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ABSTRAK

Digitalisasi pembelajaran telah menjadi bagian dari perubahan praktik pendidikan anak
usia dini seiring meningkatnya penggunaan teknologi digital dalam kehidupan anak, keluarga,
dan lembaga pendidikan. Perubahan tersebut memberikan peluang untuk memperluas
sumber belajar, meningkatkan interaktivitas, mendukung keterlibatan anak, serta
memperkuat kompetensi digital. Namun, keberadaan teknologi tidak secara otomatis
menghasilkan layanan PAUD vyang berkualitas karena efektivitasnya dipengaruhi oleh
kompetensi guru, kualitas pedagogi, kesesuaian media dengan karakteristik perkembangan
anak, integrasi kurikulum, ketersediaan infrastruktur, dan pendampingan dalam penggunaan
teknologi. Penelitian ini bertujuan menganalisis secara sistematis perkembangan digitalisasi
pembelajaran pada PAUD serta mensintesis dampaknya terhadap kualitas layanan anak usia
dini. Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengkaji
literatur nasional dan internasional yang relevan dengan digitalisasi, teknologi pembelajaran,
pedagogi digital, kompetensi guru, dan kualitas layanan PAUD pada periode 2020-2026.
Analisis dilakukan melalui identifikasi fokus penelitian, karakteristik teknologi, kompetensi
pendidik, pengalaman belajar anak, manfaat, tantangan, dan implikasinya terhadap kualitas
layanan. Hasil kajian menunjukkan bahwa digitalisasi dapat memperkaya pengalaman belajar,
meningkatkan keterlibatan, mendukung literasi, kreativitas, dan perkembangan kognitif, serta
membuka peluang inovasi pedagogis. Namun, dampak tersebut sangat bergantung pada
integrasi teknologi dengan pedagogi dan kurikulum, kompetensi digital guru, kualitas konten,
serta dukungan lingkungan pendidikan. Kajian ini menegaskan bahwa digitalisasi PAUD perlu
diarahkan sebagai transformasi pedagogis yang berpusat pada anak, bukan sekadar
peningkatan penggunaan perangkat digital.

Kata Kunci: Digitalisasi Pembelajaran, PAUD, Teknologi Digital, Kualitas Layanan, Pedagogi
Digital, Kompetensi Guru.

ABSTRACT

The digitalization of learning has become part of the evolving landscape of Early
Childhood Education (ECE) practices, driven by the increasing use of digital technology in the
lives of children, families, and educational institutions. This shift offers opportunities to expand
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learning resources, enhance interactivity, foster child engagement, and strengthen digital
competencies. However, the mere presence of technology does not automatically guarantee
high-quality ECE services; its effectiveness depends on various factors such as teacher
competence, pedagogical quality, the alignment of media with children's developmental
characteristics, curriculum integration, infrastructure availability, and guidelines for
technology use. This study aims to systematically analyze the evolution of learning
digitalization in ECE and synthesize its impact on the quality of early childhood services. A
Systematic Literature Review (SLR) method was employed to examine national and
international literature—published between 2020 and 2026—relevant to digitalization,
learning technology, digital pedagogy, teacher competence, and ECE service quality. The
analysis focused on identifying research themes, technology characteristics, educator
competencies, children's learning experiences, benefits, challenges, and implications for
service quality. Findings indicate that digitalization can enrich learning experiences, boost
engagement, support literacy, creativity, and cognitive development, and create opportunities
for pedagogical innovation. However, these impacts heavily depend on the integration of
technology with pedagogy and curriculum, teachers' digital competence, content quality, and
support from the educational environment. The study emphasizes that ECE digitalization must
be directed toward a child-centered pedagogical transformation rather than merely increasing
the use of digital devices.

Keywords: Digitalization of Learning, Early Childhood Education (ECE), Digital Technology,
Service Quality, Digital Pedagogy, Teacher Competence.

A. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi salah satu perubahan penting dalam kehidupan
masyarakat kontemporer dan secara bertahap mengubah cara manusia memperoleh informasi,
berkomunikasi, bekerja, serta belajar. Pendidikan menjadi salah satu sektor yang mengalami
perubahan tersebut karena teknologi digital menawarkan berbagai bentuk sumber belajar,
media interaktif, ruang kolaborasi, serta strategi pembelajaran yang sebelumnya sulit dilakukan
melalui pendekatan konvensional. Perubahan ini juga memasuki Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), suatu jenjang pendidikan yang memiliki karakteristik khusus karena proses
pembelajarannya berhubungan erat dengan bermain, eksplorasi, interaksi sosial, pengalaman
konkret, dan kebutuhan perkembangan anak.

Perkembangan lingkungan digital anak semakin memperkuat kebutuhan untuk
memahami posisi teknologi dalam PAUD. (Innocenti, 2025)melaporkan bahwa hampir lima
miliar orang di dunia telah terhubung dengan internet. Namun, perkembangan tersebut belum

berlangsung secara merata. Diperkirakan sekitar dua pertiga anak usia sekolah di dunia, atau
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sekitar 1,3 miliar anak berusia 3-17 tahun, belum memiliki akses internet di rumah.
Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa perkembangan digital memiliki dua sisi yang perlu
diperhatikan secara bersamaan, yaitu peluang untuk meningkatkan akses terhadap
pembelajaran dan risiko munculnya ketimpangan digital. UNICEF juga menekankan bahwa
pengalaman digital anak dapat memberikan manfaat maupun risiko bergantung pada
bagaimana teknologi digunakan, jenis konten yang diterima, serta pengalaman yang menyertai
penggunaan teknologi tersebut.

Kondisi tersebut memiliki relevansi langsung dengan PAUD karena anak-anak tumbuh
dalam lingkungan yang semakin dekat dengan perangkat dan media digital. Teknologi digital
dapat menjadi bagian dari pengalaman belajar anak ketika digunakan secara terarah oleh
pendidik. Anggraeni & Listiana, (2023) melalui kajian sistematis, menunjukkan bahwa
teknologi pedagogis kontemporer seperti media interaktif, aplikasi seluler, dan perangkat lunak
pendidikan mempunyai potensi mendukung pembelajaran dan perkembangan anak usia dini.
Namun, penelitian tersebut juga memperlihatkan adanya persoalan kompetensi pendidik dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran secara optimal.

Persoalan tersebut penting karena penggunaan teknologi dalam PAUD tidak dapat
disamakan dengan sekadar memindahkan materi pembelajaran dari media konvensional ke
perangkat digital. Teknologi harus ditempatkan dalam konteks pedagogis yang
mempertimbangkan tujuan pembelajaran, karakteristik anak, bentuk interaksi, kesempatan
bermain, serta kualitas pengalaman belajar. Undheim, (2022) melalui kajian literatur mengenai
keterlibatan anak dan guru dengan teknologi digital menemukan lima perspektif penting yang
menunjukkan bahwa kualitas pemanfaatan teknologi sangat berkaitan dengan bagaimana guru
mengintegrasikannya dalam interaksi pedagogis.

Kajian Eliasson et al., (2023) juga memperlihatkan bahwa pendidikan teknologi dalam
pendidikan anak usia dini merupakan bidang penelitian yang terus berkembang. Kajian
sistematis tersebut menunjukkan bahwa teknologi dalam ECE tidak lagi dapat dipandang
sebagai fenomena sementara, tetapi sebagai bagian dari bidang penelitian yang membutuhkan
pemetaan dan sintesis secara berkelanjutan.

Perkembangan tersebut semakin terlihat pada penelitian terbaru. Li et al., (2026)
melakukan scoping review terhadap 38 studi mengenai early childhood digital pedagogy.

Hasilnya menunjukkan bahwa teknologi digital semakin memiliki potensi transformatif
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terhadap praktik pembelajaran, sedangkan pedagogi yang digunakan antara lain berbasis
bermain, proyek, masalah, kerja sama, dan konstruktivisme. Kajian tersebut juga menunjukkan
perubahan peran guru, anak, dan teknologi dalam proses pembelajaran. Temuan ini
memperlihatkan bahwa isu utama bukan lagi sekadar apakah teknologi digunakan, melainkan
bagaimana teknologi digunakan secara pedagogis dan bagaimana perubahan tersebut
berkontribusi terhadap pengalaman belajar anak.

Kompetensi pendidik menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
digitalisasi. Eichen et al., (2026) mengembangkan kerangka teoretis mengenai kompetensi
digital pendidik anak usia dini dan menempatkan kompetensi tersebut dalam konteks
profesionalisasi pedagogi media. Kajian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan digital
pendidik perlu dipahami sebagai bagian dari kompetensi profesional yang berkaitan dengan
integrasi teknologi ke dalam pendidikan, bukan sekadar kemampuan teknis mengoperasikan
perangkat. Masoumi & Bourbour, (2024) memberikan perspektif yang lebih luas mengenai
kompetensi digital anak usia dini. Berdasarkan wawancara dengan guru prasekolah,
kompetensi digital anak tidak hanya dipahami sebagai kemampuan menggunakan perangkat,
tetapi juga mencakup kemampuan mengenal teknologi, berani mencoba, menggunakan
teknologi, bersikap kritis, memiliki tanggung jawab etis, memecahkan masalah, dan menjadi
produsen, bukan hanya konsumen teknologi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran digital yang berkualitas membutuhkan pengembangan kompetensi yang lebih
luas daripada keterampilan operasional.

Dalam konteks Indonesia, persoalan integrasi teknologi juga berkaitan dengan kesiapan
guru dan kondisi infrastruktur. Istiana & Widodo, (2023) melalui systematic review
mengidentifikasi sejumlah persoalan dalam integrasi teknologi di PAUD Indonesia, termasuk
kesenjangan teknologi, kualitas dan kesiapan guru, serta ketersediaan dan kondisi infrastruktur.
Dengan demikian, digitalisasi tidak dapat dipisahkan dari kondisi sosial, kelembagaan, dan
sumber daya yang tersedia pada satuan PAUD. Penelitian Nursetiawati et al., (2024) juga
menunjukkan bahwa kemampuan guru PAUD dalam menggunakan TIK menjadi persoalan
penting dalam pembelajaran. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan guru
merupakan salah satu komponen penting yang menentukan efektivitas integrasi teknologi

dalam kegiatan pembelajaran.
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Pada sisi pembelajaran anak, Satriana et al., (2022) menunjukkan bahwa media
pembelajaran digital dapat digunakan untuk menstimulasi keterampilan literasi anak usia 5—6
tahun. Putri, (2021) juga membahas transformasi lingkungan pembelajaran berbasis literasi
digital dan menunjukkan pentingnya perhatian terhadap risiko lingkungan daring serta peran
orang tua dalam mendampingi anak.

Penelitian Liu et al., (2023) memperluas perspektif tersebut melalui systematic review
terhadap penelitian empiris mengenai pendidikan komputasi terintegrasi teknologi pada anak
usia dini. Kajian tersebut menemukan beragam jenis teknologi, aktivitas pembelajaran, serta
hasil belajar pada dimensi kognitif dan nonkognitif. Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi
dapat digunakan untuk mendukung berbagai tujuan pembelajaran apabila aktivitasnya
dirancang sesuai kebutuhan anak. Paul et al., (2023) juga menemukan bahwa teknologi
instruksional yang digunakan pada kelas anak usia dini sangat beragam dan memiliki hasil
yang bervariasi. Hasil penelitian berkisar dari tidak adanya perbedaan dengan pembelajaran
tradisional sampai adanya pengaruh yang signifikan. Temuan tersebut penting karena
menunjukkan bahwa keberadaan teknologi tidak selalu menghasilkan dampak positif secara
otomatis. Efektivitasnya bergantung pada karakteristik intervensi, teknologi, tujuan
pembelajaran, dan konteks penggunaannya.

Penelitian terbaru di Indonesia semakin memperkuat persoalan tersebut. Ibrahim &
Suminar, (2026) menganalisis literatur mengenai media pembelajaran digital dalam
pengembangan kurikulum PAUD. Hasil kajian menunjukkan bahwa media digital dapat
mendukung kemampuan kognitif, keterlibatan, literasi, numerasi, dan kreativitas anak melalui
pengalaman belajar interaktif dan multimodal. Namun, efektivitasnya masih dipengaruhi oleh
integrasi kurikulum, kesiapan guru, serta kesesuaian bahan pembelajaran dengan karakteristik
perkembangan anak. Jannah et al., (2026) melalui systematic literature review secara khusus
mengkaji tantangan guru dalam integrasi TIK pada pendidikan anak usia dini. Fokus tersebut
memperlihatkan bahwa peningkatan pemanfaatan teknologi tidak dapat dilepaskan dari
persoalan kapasitas pendidik dan kondisi implementasi.

Persoalan kualitas layanan menjadi semakin penting karena kualitas PAUD tidak dapat
diukur hanya dari ketersediaan perangkat digital. Kualitas layanan mencakup kualitas proses
pembelajaran, interaksi guru-anak, keterlibatan anak, kesesuaian kegiatan dengan

perkembangan, kompetensi pendidik, lingkungan belajar, akses, keamanan, serta dukungan
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terhadap kesejahteraan anak. Penelitian Irawati & Patilima, (2026), misalnya, mengevaluasi
mutu program pembelajaran digital PAUD dengan model CIPP dan menunjukkan pentingnya
penguatan pelatihan guru, standar operasional, dokumentasi, dan konsistensi implementasi.
Nurhayati & Judijanto, (2026) memberikan bukti empiris dari konteks Indonesia bahwa
teknologi digital semakin digunakan dalam pembelajaran literasi dan numerasi anak usia dini.
Studi tersebut menunjukkan pentingnya memahami bagaimana teknologi diposisikan secara
pedagogis dalam praktik kelas sehari-hari, bukan hanya berdasarkan tingkat adopsi atau
persepsi guru.

Sementara itu, Najah et al., (2026) menemukan bahwa permainan digital yang dipadukan
dengan metode konvensional secara seimbang dapat mendukung kreativitas, motivasi belajar,
serta stimulasi kognitif, bahasa, motorik, dan sosial-emosional anak. Temuan tersebut semakin
memperkuat pentingnya prinsip keseimbangan dalam pemanfaatan teknologi di PAUD.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas manfaat, kompetensi, media, pedagogi,
dan tantangan digitalisasi PAUD, literatur tersebut masih cenderung terfragmentasi. Sebagian
kajian berfokus pada jenis teknologi tertentu, sebagian membahas kompetensi guru, sebagian
lainnya menilai hasil belajar atau keterlibatan anak. Kajian yang mengintegrasikan berbagai
temuan tersebut untuk menjelaskan bagaimana digitalisasi pembelajaran berkontribusi
terhadap kualitas layanan PAUD secara komprehensif masih membutuhkan sintesis yang lebih
terarah. Kesenjangan tersebut menjadi dasar penelitian ini. Kebaruan kajian terletak pada upaya
menghubungkan digitalisasi pembelajaran dengan kualitas layanan PAUD melalui beberapa
dimensi yang saling berhubungan, yaitu kompetensi digital guru, kualitas pedagogi, integrasi
kurikulum, keterlibatan anak, kesesuaian perkembangan, akses teknologi, dan lingkungan
pendukung. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mempertanyakan apakah teknologi
memberikan manfaat, tetapi juga menjelaskan kondisi yang membuat teknologi dapat atau
tidak dapat menghasilkan layanan PAUD yang berkualitas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis perkembangan
digitalisasi pembelajaran pada PAUD, menganalisis kontribusinya terhadap pengalaman dan
proses pembelajaran anak, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasi
teknologi, serta menyusun sintesis mengenai hubungan digitalisasi pembelajaran dengan

kualitas layanan anak usia dini.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Metode ini
digunakan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, membandingkan, dan mensintesis temuan
penelitian yang relevan dengan digitalisasi pembelajaran dan kualitas layanan pendidikan anak
usia dini. Penggunaan SLR sesuai dengan karakteristik permasalahan penelitian karena
literatur mengenai teknologi dalam PAUD berkembang dalam berbagai fokus, mulai dari
media pembelajaran, pedagogi digital, kompetensi guru, teknologi komputasi, literasi digital,
hingga evaluasi mutu program.

Kajian ini menggunakan literatur yang diterbitkan pada rentang 2020-2026 dengan fokus
pada pendidikan anak usia dini atau early childhood education. Sumber yang dianalisis
mencakup artikel jurnal nasional dan internasional serta laporan resmi yang relevan dengan
perkembangan lingkungan digital anak. Literatur dipilih berdasarkan relevansi terhadap
digitalisasi pembelajaran, teknologi pendidikan, kompetensi pendidik, pedagogi digital,
pengalaman belajar anak, dan kualitas program PAUD.

Literatur yang digunakan dalam kajian ini dipilih berdasarkan kesesuaian dengan fokus
penelitian. Literatur yang memenuhi kriteria mencakup publikasi tahun 2020-2026 yang
membahas pendidikan anak usia dini atau early childhood education, penggunaan teknologi
digital, media digital, TIK, pedagogi digital, kompetensi digital, atau pembelajaran berbasis
teknologi, serta memiliki hubungan dengan proses pembelajaran, pengalaman anak,
kompetensi pendidik, kurikulum, atau kualitas layanan PAUD. Literatur tidak digunakan
apabila tidak memiliki hubungan substantif dengan pendidikan anak usia dini dan digitalisasi
pembelajaran, berfokus pada jenjang pendidikan lain, atau tidak memiliki informasi publikasi
yang dapat diverifikasi.

Analisis dilakukan secara sistematis melalui proses identifikasi, pengelompokan,
perbandingan, dan sintesis. Setiap literatur diidentifikasi berdasarkan penulis, tahun publikasi,
konteks penelitian, desain penelitian, fokus teknologi, partisipan, serta temuan utama.
Selanjutnya, temuan dikelompokkan berdasarkan tema yang memiliki keterkaitan.
Perbandingan dilakukan untuk menemukan persamaan, perbedaan, kecenderungan, dan
kontradiksi antartemuan. Hasil perbandingan kemudian disintesis secara tematik untuk
memperoleh gambaran mengenai hubungan digitalisasi pembelajaran dengan kualitas layanan

PAUD.
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Sintesis tematik diarahkan pada bentuk dan pemanfaatan teknologi digital, kompetensi
guru dan pedagogi digital, dampak terhadap pengalaman dan perkembangan anak, integrasi
teknologi dengan kurikulum dan lingkungan belajar, serta tantangan dan implikasi digitalisasi
terhadap kualitas layanan PAUD. Proses pelaporan systematic review mengacu pada prinsip
PRISMA 2020 agar proses identifikasi dan seleksi literatur dapat dijelaskan secara transparan
(Page et al., 2021).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Literatur yang menjadi dasar kajian memperlihatkan keragaman pendekatan penelitian,
mulai dari systematic literature review, scoping review, studi kualitatif, studi kasus, penelitian
multisitus, evaluasi program, hingga kajian teoretis. Keragaman tersebut menunjukkan bahwa
digitalisasi PAUD merupakan fenomena multidimensional yang tidak dapat dijelaskan hanya

melalui satu sudut pandang.

No. Peneliti Tahun Fokus Utama Kontribusi terhadap Kajian
. Anggraeni & 2003 Teknologi Manfaat dan tantangan
Listiana, (2023) pedagogis teknologi pedagogis
5 Eichen et al., 2006 Kompetensi digital =~ Kerangka kompetensi digital
(2026) guru pendidik
; Eliasson et al., 2003 Pendidikan Pemetaan penelitian teknologi
(2023) teknologi ECE
A Ibrahim & Suminar, 2006 Media digital dan Manfaat dan batasan media
(2026) kurikulum digital
‘ Kehidupan digital Data global dan kesenjangan
5 Innocenti, (2025) 2025
anak akses
[rawati & Patilima, Mutu pembelajaran ' _
6 2026 Evaluasi kualitas program

(2026)

digital
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No. Peneliti Tahun Fokus Utama Kontribusi terhadap Kajian
. Istiana & Widodo, 2003 Integrasi teknologi Infrastruktur dan kesiapan
(2023) Indonesia guru

Jannah et al., . .
8 2026 Tantangan guru Hambatan integrasi TIK
(2026)
9 Konca & Erden, 001 Penggunaan Kesenjangan fasilitas dan
(2021) teknologi guru penggunaan
‘ o Praktik dan peran guru-anak-
10 Liet al., (2026) 2026 Pedagogi digital ‘
teknologi
) Pendidikan Teknologi dan hasil
11 Liu et al., (2023) 2023 . . .
komputasi kognitif/nonkognitif
Maghfiroh et al., _ S Kompetensi dan inovasi
12 2026  Literasi digital guru
(2026) pembelajaran
Masoumi & o Kompetensi digital yang
13 2024  Kompetensi digital ‘
Bourbour, (2024) komprehensif
_ Inovasi dan keseimbangan
14 Najahetal, (2026) 2026 Permainan digital '
pembelajaran
Nurhayati & Literasi dan o . .
15 - 2026 ‘ Posisi pedagogis teknologi
Judijanto, (2026) numerasi
6 Nursetiawati et al., 2004 Kompetensi TIK Kemampuan dan hambatan
(2024) guru guru
Teknologi Efektivitas teknologi
17  Paul etal., (2023) 2023
instruksional bervariasi
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No. Peneliti Tahun Fokus Utama Kontribusi terhadap Kajian

Transformasi lingkungan

18 Putri, (2021) 2021 Literasi digital .
belajar
Satriana et al.,
19 2022 Literasi anak Media digital dan literasi
(2022)
. Anak, guru, ‘ .
20 Undheim, (2022) 2022 . Interaksi pedagogis
teknologi
Buana & Igbal, Digital learning Tren dan tantangan alat
21 2026 ' o
(2026) tools pembelajaran digital
Widjayatri et al., . Pengembangan digitalisasi
22 2025  Augmented reality
(2025) guru

Literatur menunjukkan bahwa digitalisasi pembelajaran PAUD tidak terbatas pada satu
jenis perangkat. Teknologi yang digunakan mencakup media interaktif, aplikasi seluler,
perangkat lunak pendidikan, komputer, tablet, layar interaktif, permainan digital, teknologi
komputasi, dan augmented reality. Anggraeni & Listiana, (2023) menempatkan media
interaktif, aplikasi seluler, dan perangkat lunak pendidikan sebagai bentuk teknologi pedagogis
yang berpotensi mendukung perkembangan anak. Sementara itu, Liu et al., (2023)
menunjukkan keragaman teknologi dalam pendidikan komputasi anak usia dini. Keragaman
tersebut memperlihatkan bahwa digitalisasi PAUD berkembang dari penggunaan media
sederhana menuju lingkungan belajar digital yang lebih kompleks.

Li et al., (2026) memperlihatkan bahwa teknologi dapat digunakan bukan hanya untuk
menggantikan media lama, tetapi juga untuk menciptakan bentuk aktivitas belajar yang
berbeda. Buana & Igbal, (2026) juga menunjukkan bahwa digital learning tools menjadi bagian
penting dalam perkembangan pendidikan anak usia dini. Dengan demikian, digitalisasi

pembelajaran dapat dipahami sebagai spektrum, mulai dari penggunaan perangkat digital untuk
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menyajikan materi hingga penggunaan teknologi untuk membangun pengalaman belajar yang
interaktif, kolaboratif, kreatif, dan berbasis eksplorasi.

Kualitas proses pembelajaran merupakan salah satu dimensi utama yang menunjukkan
kontribusi digitalisasi terhadap layanan PAUD. Teknologi dapat membantu guru menyediakan
pengalaman belajar yang lebih multimodal melalui kombinasi gambar, suara, animasi, video,
permainan, dan aktivitas interaktif. Ibrahim & Suminar, (2026) menemukan bahwa media
digital dapat mendukung kemampuan kognitif, keterlibatan, literasi, numerasi, dan kreativitas
anak. Namun, manfaat tersebut tidak bersifat otomatis karena dipengaruhi oleh integrasi media
dengan kurikulum, kesiapan guru, dan kesesuaian bahan pembelajaran dengan karakteristik
perkembangan anak.

Satriana et al., (2022) juga menunjukkan bahwa media pembelajaran digital dapat
digunakan untuk menstimulasi keterampilan literasi anak usia 5—6 tahun. Namun, Paul et al.,
(2023) menemukan hasil yang tidak seragam pada penelitian yang dikaji. Sebagian penelitian
menunjukkan hasil positif, sedangkan penelitian lain tidak menemukan perbedaan yang berarti
dibandingkan pembelajaran tradisional. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa hubungan
antara digitalisasi dan kualitas pembelajaran bersifat kondisional, bukan otomatis. Teknologi
menjadi bermakna ketika dipilih berdasarkan tujuan pembelajaran dan diintegrasikan dengan
strategi pedagogis yang sesuai.

Temuan yang konsisten dalam literatur adalah pentingnya kompetensi guru. Ketersediaan
teknologi tidak cukup apabila guru tidak mampu menentukan teknologi yang sesuai,
mengintegrasikannya dengan kegiatan bermain, mengelola interaksi anak, dan mengevaluasi
hasil penggunaannya. Paul et al., (2023) menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan
teknologi dan pemanfaatannya oleh guru prasekolah. Nursetiawati et al., (2024) juga
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam memanfaatkan TIK merupakan faktor penting
dalam pembelajaran PAUD dan masih terdapat berbagai hambatan dalam integrasi TIK.

Eichen et al., (2026) menempatkan kompetensi digital sebagai bagian dari
profesionalisasi pedagogi media. Maghfiroh et al., (2026) juga menunjukkan pentingnya
literasi digital guru dalam mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Dari
berbagai penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa guru merupakan penghubung antara
teknologi dan kualitas layanan. Perangkat digital hanya menyediakan kemungkinan, sedangkan

guru menentukan apakah kemungkinan tersebut menjadi pengalaman belajar yang bermakna.
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Digitalisasi pembelajaran yang berkualitas harus tetap mempertahankan prinsip
pedagogis PAUD. Anak tidak seharusnya hanya menjadi pengguna pasif yang menerima
informasi dari layar. Anak perlu diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi, mencipta,
berkomunikasi, bekerja sama, dan memecahkan masalah. Undheim, (2022) menunjukkan
bahwa anak dapat ditempatkan sebagai pencipta dalam aktivitas digital. Masoumi & Bourbour,
(2024) memperkuat perspektif tersebut dengan menekankan bahwa kompetensi digital anak
mencakup kemampuan menjadi produsen, bukan sekadar konsumen. Li et al., (2026) juga
menemukan bahwa pedagogi digital pada ECE banyak berkaitan dengan pendekatan bermain,
proyek, pemecahan masalah, kolaborasi, dan konstruktivisme.

Dengan demikian, kualitas pedagogi digital tidak ditentukan oleh penggunaan teknologi
semata, tetapi oleh kemampuan teknologi untuk memperkuat bermain, interaksi, eksplorasi,
kreativitas, dan pendampingan guru dalam pengalaman belajar anak.

Dari sintesis literatur, digitalisasi pembelajaran berpotensi mendukung beberapa bidang
perkembangan anak, terutama literasi, kemampuan kognitif, pemecahan masalah, kreativitas,
dan keterlibatan belajar. Satriana et al., (2022) menunjukkan bahwa media digital dapat
digunakan untuk menstimulasi keterampilan literasi anak usia 5-6 tahun. Liu et al., (2023) juga
menemukan beragam capaian kognitif dan nonkognitif dalam penelitian mengenai pendidikan
komputasi anak usia dini. Ibrahim & Suminar, (2026) menunjukkan bahwa media digital dapat
mendukung kreativitas dan keterlibatan anak melalui pengalaman belajar multimodal. Najah
et al., (2026) melaporkan bahwa permainan digital yang dikombinasikan dengan metode
konvensional secara seimbang dapat mendukung kreativitas, motivasi, kognitif, bahasa,
motorik, dan sosial-emosional.

Namun, temuan tersebut tidak berarti bahwa semakin banyak teknologi digunakan maka
semakin tinggi kualitas perkembangan anak. Literatur justru menunjukkan bahwa kualitas
desain dan pendampingan penggunaan teknologi lebih penting daripada kuantitas penggunaan
perangkat.

Digitalisasi pembelajaran akan lebih bermakna apabila terintegrasi dengan kurikulum.
Teknologi seharusnya tidak menjadi kegiatan tambahan yang berdiri sendiri, tetapi menjadi
bagian dari strategi untuk mencapai tujuan perkembangan anak. Ibrahim & Suminar, (2026)
menunjukkan bahwa efektivitas media digital dipengaruhi oleh kualitas integrasinya dengan

kurikulum. Nurhayati & Judijanto, (2026) juga menunjukkan bahwa persoalan penting bukan
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hanya penggunaan teknologi, tetapi bagaimana guru memposisikan teknologi dalam
pembelajaran literasi dan numerasi.

Oleh karena itu, dalam konteks kualitas layanan, pertanyaan yang lebih tepat bukan
sekadar apakah PAUD menggunakan teknologi, melainkan apakah teknologi digunakan untuk
memperkuat tujuan pembelajaran dan kebutuhan perkembangan anak. Perubahan perspektif
tersebut memungkinkan digitalisasi dinilai berdasarkan kualitas pedagogis, bukan berdasarkan
jumlah perangkat yang tersedia.

Berdasarkan sintesis literatur, digitalisasi pembelajaran PAUD masih menghadapi
berbagai tantangan yang saling berkaitan. Kesenjangan akses dan infrastruktur menjadi salah
satu persoalan utama. Innocenti, (2025) menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan
konektivitas yang besar pada anak secara global. Istiana & Widodo, (2023) juga
mengidentifikasi kesenjangan teknologi dan kondisi infrastruktur sebagai persoalan integrasi
teknologi di Indonesia. Selain akses, keterbatasan kompetensi guru juga menjadi tantangan
penting. Guru membutuhkan kompetensi teknis, pedagogis, kritis, dan etis untuk dapat
menggunakan teknologi secara bermakna. Jannah et al., (2026) menunjukkan bahwa guru
masih menghadapi berbagai hambatan dalam integrasi TIK.

Tantangan lainnya berkaitan dengan kesesuaian teknologi dengan perkembangan anak.
Teknologi yang menarik secara visual belum tentu memiliki nilai pedagogis yang kuat. Oleh
karena itu, media harus dipilih berdasarkan tujuan pembelajaran, kebutuhan perkembangan,
keamanan, dan karakteristik anak. Risiko penggunaan teknologi yang tidak terarah juga perlu
diperhatikan. Innocenti, (2025) menunjukkan bahwa lingkungan digital memiliki manfaat
sekaligus risiko bagi anak. Putri, (2021) juga menyoroti pentingnya pendampingan dalam
lingkungan digital. Di sisi lain, Irawati & Patilima, (2026) menunjukkan bahwa program
pembelajaran digital memerlukan penguatan pelatihan guru, standar operasional, dokumentasi,
dan konsistensi implementasi.

Berdasarkan keseluruhan literatur, digitalisasi pembelajaran tidak bekerja secara
langsung terhadap kualitas layanan. Digitalisasi menyediakan teknologi dan sumber belajar,
tetapi kualitas layanan terbentuk melalui proses pemilihan teknologi, kompetensi guru,
integrasi dengan pedagogi dan kurikulum, kualitas proses pembelajaran, interaksi serta

keterlibatan anak, dan akhirnya pengalaman belajar serta perkembangan anak. Hubungan
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tersebut juga dipengaruhi oleh infrastruktur, akses, dukungan lembaga, keterlibatan orang tua,
keamanan digital, dan kesesuaian teknologi dengan perkembangan anak.

Dengan demikian, hubungan antara digitalisasi dan kualitas layanan PAUD bersifat
kondisional. Teknologi dapat meningkatkan kualitas layanan apabila digunakan oleh guru yang
memiliki kompetensi memadai, diterapkan dalam kegiatan yang sesuai dengan prinsip bermain
dan perkembangan anak, terintegrasi dengan kurikulum, serta didukung oleh lingkungan

pendidikan yang memadai. Sebaliknya, penggunaan teknologi tanpa perencanaan pedagogis

dapat menghasilkan manfaat yang terbatas.

No. Tema

1 Media digital

Temuan Utama

Menyediakan pengalaman

Implikasi terhadap

Kualitas Layanan

Memperkaya proses

multimodal dan interaktif pembelajaran
5 Pedagogi Teknologi efektif jika terintegrasi Meningkatkan kualitas
digital dengan pedagogi proses
; Kompetensi Guru menentukan kualitas Menjadi faktor
guru pemanfaatan teknologi penghubung utama
A Keterlibatan ~~ Media interaktif dapat meningkatkan =~ Pengalaman belajar lebih
anak keterlibatan aktif
_ _ Media digital dapat mendukung Mendukung tujuan
5 Literasi ] o )
stimulasi literasi perkembangan
Permainan dan media digital dapat
6 Kreativitas Pembelajaran lebih variatif
memfasilitasi kreativitas
Teknologi harus selaras dengan Meningkatkan relevansi
7 Kurikulum

tujuan pembelajaran

layanan

68


https://journalversa.com/s/index.php/jpi

Jurnal
Pendidikan Inovatif

. ) .. Volume 8, Nomor 4
https://journalversa.com/s/index.php/jpi 01 Oktober 2026

Implikasi terhadap
No. Tema Temuan Utama
Kualitas Layanan

Memengaruhi pemerataan

8 Infrastruktur Akses dan fasilitas belum merata
layanan
Keamanan ‘ Berkaitan dengan
9 o Anak membutuhkan pendampingan '
digital kesejahteraan

Hasil sintesis memperlihatkan bahwa penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi
penting, tetapi masih terdapat kesenjangan pada fokus, konsep, implementasi, dan sintesis.
Sebagian besar penelitian mengkaji aspek tertentu, seperti teknologi pedagogis, media digital,
teknologi komputasi, permainan digital, atau augmented reality. Kajian tersebut penting, tetapi
belum sepenuhnya mengintegrasikan berbagai jenis teknologi dalam perspektif kualitas
layanan PAUD. Selain itu, penelitian terdahulu banyak membahas manfaat teknologi terhadap
hasil belajar atau keterlibatan anak, sedangkan kualitas layanan PAUD merupakan konsep yang
lebih luas. Kualitas layanan tidak hanya berkaitan dengan hasil belajar, tetapi juga mencakup
kualitas interaksi, kompetensi guru, lingkungan belajar, akses, kesesuaian perkembangan, dan
keamanan anak.

Literatur juga menunjukkan bahwa manfaat teknologi sering kali bergantung pada
kompetensi guru, kualitas integrasi pedagogis, dan dukungan lembaga. Dengan demikian,
hubungan digitalisasi dan kualitas layanan perlu dipahami sebagai hubungan yang bersifat
kondisional. Penelitian-penelitian terdahulu telah menghasilkan pengetahuan yang cukup
banyak, tetapi temuan tersebut masih tersebar pada berbagai bidang. Kajian ini memberikan
sintesis yang menghubungkan teknologi, guru, pedagogi, anak, kurikulum, dan lingkungan
sebagai satu sistem layanan. Kebaruan penelitian ini terletak pada model sintesis yang
menempatkan digitalisasi sebagai instrumen peningkatan kualitas layanan PAUD, dengan
kompetensi guru dan integrasi pedagogis sebagai mekanisme utama, serta akses, infrastruktur,
keamanan, dan kesesuaian perkembangan sebagai faktor kontekstual.

Hasil kajian menunjukkan bahwa guru PAUD perlu mengarahkan digitalisasi pada

pemilihan teknologi yang relevan dengan tujuan pembelajaran dan perkembangan anak. Guru
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tidak cukup hanya menguasai cara menggunakan perangkat, tetapi perlu memiliki kemampuan
untuk merancang aktivitas digital, mengelola interaksi, mendampingi anak, serta mengevaluasi
efektivitas media. Bagi lembaga PAUD, digitalisasi perlu ditempatkan dalam perencanaan
program dan pengembangan profesional guru. Pengadaan perangkat perlu disertai pelatihan
dan pedoman penggunaan sehingga teknologi benar-benar memberikan kontribusi terhadap
kualitas layanan. Bagi pengambil kebijakan, digitalisasi perlu memperhatikan pemerataan
akses karena kesenjangan konektivitas masih menjadi persoalan. Transformasi digital PAUD
perlu berjalan bersama dengan kebijakan pemerataan infrastruktur dan peningkatan
kompetensi pendidik.

Bagi penelitian selanjutnya, diperlukan penelitian empiris yang menguji hubungan antara
kompetensi digital guru, kualitas pedagogi digital, keterlibatan anak, dan kualitas layanan
PAUD secara lebih terukur. Penelitian multisitus juga diperlukan untuk membandingkan
implementasi digitalisasi pada PAUD dengan karakteristik sumber daya dan konteks yang
berbeda.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Systematic Literature Review terhadap literatur tahun 2020-2026 menunjukkan bahwa
digitalisasi pembelajaran telah berkembang menjadi bagian penting dari transformasi
pendidikan anak usia dini. Teknologi digital dapat memperkaya sumber belajar, menciptakan
pengalaman multimodal, meningkatkan keterlibatan, mendukung literasi, kreativitas,
kemampuan kognitif, serta membuka ruang bagi inovasi pedagogis. Namun, digitalisasi tidak
secara otomatis meningkatkan kualitas layanan PAUD. Dampak teknologi sangat dipengaruhi
oleh kompetensi guru, kualitas pedagogi, kesesuaian dengan karakteristik perkembangan anak,
integrasi dengan kurikulum, kualitas konten, ketersediaan infrastruktur, serta dukungan
lembaga dan keluarga. Temuan berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
yang efektif lebih ditentukan oleh bagaimana teknologi digunakan daripada sekadar seberapa
banyak teknologi digunakan.

Kualitas layanan PAUD dalam era digital perlu dipahami sebagai hasil dari interaksi
antara teknologi, guru, anak, kurikulum, dan lingkungan belajar. Digitalisasi yang berorientasi
pada anak harus tetap mempertahankan prinsip bermain, interaksi sosial, eksplorasi,

kreativitas, pengalaman konkret, dan pendampingan guru. Teknologi sebaiknya menjadi alat
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untuk memperkuat pengalaman tersebut, bukan menggantikannya. Kebaruan kajian ini terletak
pada sintesis yang menghubungkan digitalisasi pembelajaran dengan kualitas layanan melalui
kompetensi digital guru, pedagogi, kurikulum, keterlibatan anak, dan faktor kontekstual.
Dengan perspektif tersebut, transformasi digital PAUD tidak seharusnya diukur berdasarkan
jumlah perangkat yang tersedia, tetapi berdasarkan sejauh mana teknologi mampu
meningkatkan kualitas pengalaman belajar anak secara aman, inklusif, bermakna, dan sesuai

perkembangan.
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